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Infections acquired by patients while hospitalized for at least 72 hours are called
Health Care Associated Infections (HAIs). The purpose of the study was to determine
the determinant factors that affect the application of universal precaution to the
prevention of infection risk in health services by nurses in the room. The research
design used was correlation analytic with the type of case control design and the
research technique used total sampling technique. The sample size in this study was
36 respondents. The results of Spearman's statistical test, internal factors namely
knowledge, training followed, and length of work obtained p value = 0.003 meaning
that there was an influence of internal factors (knowledge, training followed, and
length of work) on the application of universal precaution. While external factors,
namely facilities and colleagues, the value of p = 0.000 means that there was an
influence of external factors (facilities and colleagues) on the application of universal
precaution. The determinant factors that affect universal precaution are external
factors. It is hoped that hospital managers can fulfill the facilities needed by health
workers in implementing universal precautions so that the incidence of nosocomial
infections can be suppressed.
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Infeksi yang didapatkan oleh pasien saat dirawat di rumah sakit selama minimal 72
jam disebut Health Care Associated Infection (HAIS). Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui faktor determinan yang memengaruhi penerapan universal precaution
terhadap pencegahan risiko infeksi pada pelayanan kesehatan oleh perawat di
ruangan. Desain penelitian yang digunakan adalah analitik korelasi dengan jenis
desain case control dan teknik penelitian menggunakan teknik total sampling. Besar
sampel dalam penelitian ini adalah 36 responden. Hasil uji statistik Spearman, faktor
internal yaitu pengetahuan, pelatihan yang diikuti, dan lama kerja didapatkan nilai p
=0,003 artinya terdapat pengaruh faktor internal (pengetahuan, pelatihan yang diikuti,
dan lama kerja) terhadap penerapan universal precaution. Sedangkan faktor eksternal
yaitu fasilitas dan teman sejawat didapatkan nilai p = 0.000 yang artinya terdapat
pengaruh faktor eksternal (fasilitas dan teman sejawat) terhadap penerapan universal
precaution. Faktor determinan yang mempengaruhi universal precaution adalah
faktor eksternal. Diharapkan pada pengelola rumah sakit agar dapat memenuhi
fasilitas yang dibutuhkan petugas kesehatan dalam menerapkan universal precaution
sehingga angka kejadian infeksi nosokomial dapat ditekan.
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PENDAHULUAN

HAls atau yang dulu lebih dikenal dengan sebutan infeksi nosokomial merupakan infeksi yang
didapat pasien saat dirawat di rumah sakit selama tiga hari atau 72 jam, dan pasien tidak menunjukkan
adanya tanda-tanda infeksi pada saat masuk rumah sakit (Baharutan, et al, 2015). Usaha atau upaya yang
dapat dilakukan supaya pasien dapat terhindar dari terjadinya HAIs dapat dilakukan penerapan
Universal Precaution. Universal Precaution merupakan pendekatan yang dilakukan oleh petugas
kesehatan dengan fokus yaitu melindungi pasien dari semua cairan, lendir, dan zat tubuh. Universal
Precaution merupakan metode yang efektif untuk melindungi pasien dan petugas kesehatan sebagai
garda terdepan dalam upaya pencegahan atau penularan dan pengendalian HAIs (Sahri et al., 2021;
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Thomas, 2019; Noviana, 2017; Spencer et al., 2016). Keselamatan pasien merupakan suatu hal utama
dan penting di dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan. Rumah sakit diharapkan dapat memberikan
pelayanan kesehatan sesuai standar pelayanan yang optimal sehingga mampu bersaing dengan rumah
sakit yang lain. Pelayanan kesehatan menggambarkan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh
rumah sakit (Rahmatilah & Jamaluddin, 2020; Ayed et al., 2019; Permana, 2017).

Terjadinya proses infeksi nosokomial pada rumah sakit umumnya melalui udara, air, permukaan
lantai, tempat atau bekas makanan, atau dari benda-benda medis maupun benda-benda non medis.
Infeksi dapat terjadi melalui tangan petugas kesehatan ataupun dari peralatan yang dipakai saat
melakukan perawatan pada pasien (Simandalahi et al., 2019). Kontaminasi yang ada ditangan petugas
kesehatan bisa berasal dari kontak langsung dengan pasien ataupun kontak tidak langsung dengan cara
menyentuh permukaan dari lingkungan yang ada kontaminasi dengan bakteri. Seperti kontaminasi dari
udara yang menempel pada permukaan kulit atau benda yang digunakan saat melakukan perawatan pada
pasien (Alifariki, 2019; Angga L et al., 2015). Dampak yang dapat merugikan bagi pasien yang terkena
infeksi nosokomial yaitu menjalani perawatan di rumah sakit lebih lama sehingga biaya rumah sakit
yang dikeluarkan menjadi lebih besar bahkan dapat menyebabkan kematian (Assadian et al., 2021;
Pratiwi, 2021; Basuni et al., 2019). Infeksi nosokomial yang paling sering terjadi yaitu infeksi saluran
pernapasan sebesar 36,6% (Ayed et al., 2019).

Data WHO dari 55i rumah sakit 14 negara mewakili wilayah Eropa, Mediterania, Asia Tenggara,
dan Pasifik Barat. Data tersebut menunjukkan bahwa sekitar 8,7% pasien yang dirawat di rumah sakit
mengalami infeksi inosokomial. Frekuensi infeksi nosokomial tertinggi dari rumah sakit dii Asia
Tenggara dengan prevalensi 11% (Tombokan, et al, 2016). Di Indonesia, infeksi nosokomial mencapai
5,74% di atas negara maju sekitar 4,8-15,5%. Angka kejadian infeksi nosokomial secara umum di
Rumah Sakit Yogyakarta sebesar 5,9% (Baharutan, et al, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh
Mouajou, et al (2022) dan (Ochie et al., 2022) tentang kepatuhan perawat terhadap tindakan mencuci
tangan serta menggunakan sarung tangan masih kurang sehingga kejadian infeksi nosokomial masih
ditemukan. Tingkat kepatuhan perawat antara 60-70%. Ditemukan perawat sekitar 81,3% tidak mencuci
tangan dengan benar sesuai standar WHO.

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 07 September 2019 diperoleh data
bahwa periode bulan Juli-Desember 2019 angka plebitis 7,83%, Infeksi ILO 4,92%, dan kejadian
tertinggi ditemukan pada ruang ICU serta ruang interna 2. Data diperoleh melalui PPI RSUD Kota
Pasuruan. Angka tersebut terbilang tinggi menurut indikator nilai rujukan dari Kemenkes tahun 2017
yang menyebutkan bahwa target capaian suatu rumah sakit untuk plebitis 1% dan ILO 2%.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menurunkan angka kejadian HAIs yaitu dengan melakukan
pengendalian infeksi dalam pelayanan kesehatan kepada semua pasien setiap waktu. Salah satu upaya
yang dilakukan yaitu dengan meningkatkan kegiatan supervisi oleh kepala ruang terhadap perawat di
ruangan. Supervisi yang dilakukan tak hanya sekedar memantau kelengkapan pendokumentasian asuhan
keperawatan, tapi juga mencakup praktik Universal Precaution oleh perawat secara rutin. Upaya lainnya
adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat serta memberikan fasilitas seperti
memberikan pendidikan dan pelatihan secara rutin dan berkesinambungan khususnya tentang penerapan
universal precaution (Iswanti, 2017; Krisnata, 2016). Hasil penelitian yang dilakukan Dachirin, et al.,
(2020) menunjukkan bahwa pemahaman dan kepatuhan dalam penerapan universal precaution petugas
kesehatan masih rendah sehingga keputusan petugas kesehatan dalam melaksanakan protokol universal
precaution juga rendah.

Tujuan umum penelitian adalah untuk mengetahui faktor determinan yang mempengaruhi
penerapan universal precaution terhadap pencegahan risiko HAIs oleh perawat di ruang interna.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang bermanfaat dalam praktik keperawatan
yang lebih baik tentang upaya pencegahan infeksi nosokomial.

METODE
Jenis Penelitian

Desain yang digunakan adalah Analitik Correlation. Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Case Control yaitu perawat diberikan kuesioner tentang universal precaution dan
selanjutnya dilakukan observasi sebanyak 3 kali pada tiap responden.
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Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yaitu Ruang Interna 2 RSUD Dr. R Soedarsono Pasuruan. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Desember 2019.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di Ruang Interna 2 RSUD Dr. R Soedarsono
Pasuruan. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah perawat di Ruang Interna 2 RSUD Dr. R
Soedarsono Pasuruan yang memenubhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Jenis pengambilan sampling
menggunakan nonprobability sampling dengan teknik sampling jenuh atau total sampling yaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan jika jumlah
populasi relatif kecil (Nursalam, 2016). Sampel dalam penelitian ini yaitu sebesar 36 orang.

Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data memakai kuesioner dengan skala Likert. Pernyataan yang digunakan
pada kuesioner berupa pernyataan positif. Terdapat lima pilihan jawaban yaitu jawaban sangat setuju
diberikan skor 5, jawaban setuju diberikan skor 4, jawaban kurang setuju diberikan skor 3. Selanjutnya
jawaban tidak setuju diberikan skor 2 dan jawaban sangat tidak setuju diberikan skor 1. Sebaliknya,
untuk pernyataan negatif ada lima jawaban dengan skor yang berbeda dengan pernyataan positif.
Meliputi jawaban sangat setuju diberikan skor 1, jawaban setuju diberikan skor 2, jawaban kurang setuju
diberikan skor 3, jawaban tidak setuju diberikan skor 4, dan jawaban sangat tidak setuju diberikan
skor 5.

Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji validitas pada kuesioner. Uji validitas menggunakan
Korelasi Product Moment. Sedangkan uji reliabilitas menggunakan teknik Koefisien Alpha Cronbach.
Jumlah kuesioner sebesar 35 pernyataan baik positif maupun negatif. Setelah dilakukan uji Korelasi
Product Moment, ditemukan 30 pernyataan yang valid. Sedangkan 5 pernyataan tidak valid. Pernyataan
yang tidak valid disebabkan mempunyai nilai r hitung lebih rendah dari r tabel yaitu 0,339. Uji validitas
yang ditemukan mempunyai rentang nilai antara 0,375-0,782. Pernyataan yang tidak valid dikeluarkan
dari daftar pernyataan. Selanjutnya melakukan uji reliabilitas pada 30 pernyataan. Berdasarkan uji
reliabilitas 30 pernyataan ditemukan nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel dengan rentang nilai hasil
uji statistik Alpa Cronbach antara 0,686-0,723.

Pengolahan dan Analisis Data

Analisis Bivariate digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel. Dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui faktor determinan yang mempengaruhi penerapan universal
precaution terhadap pencegahan risiko HAIs oleh perawat di Ruang Interna.

Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik Spearman dengan tingkat kemaknaan p<0,05
(Nursalam, 2016). Syarat menggunakan Uji Spearman adalah skala dalam variabel independen dan
variabel dependen berupa skala ordinal.

HASIL PENELITIAN

Gambar 1 menunjukkan bahwa karakteristik dari responden berdasarkan umur, jenis kelamin,
dan tingkat pendidikan perawat.
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Gambar 1. Karakteristik perawat

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan umur
terbanyak terdapat pada kelompok umur 24-35 tahun yaitu 25 responden (66,6%), karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki sejumlah 18 responden (50%) dan perempuan sejumlah
18 responden (50%), dan karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan terbanyak terdapat pada
kelompok D3 yaitu 30 responden (83,3%). Hasil uji Spearman pada variabel faktor internal (lama kerja,

pengetahuan, pelatihan) dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Analisis Faktor Internal Responden di Ruang Interna 2 RSUD Dr. R. Soedarsono
Pasuruan bulan Desember 2019

Faktor Internal Coef. Sj
Correlation g

Lama kerja

Risiko tinggi -0.239 0.160

Risiko sedang 0.081 0.640

Risiko rendah -0.478 0.003
Pengetahuan

Risiko tinggi -0.103 0.551

Risiko sedang 0.202 0.238

Risiko rendah 0.290 0.086
Pelatihan

Risiko tinggi 0.038 0.827

Risiko sedang -0.089 0.605

Risiko rendah -0.151 0.379

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa variabel yang memiliki p value < 0,05 hanya variabel
lama kerja (risiko rendah). Selanjutnya, tabel 2 tentang variabel faktor eksternal yang meliputi fasilitas

dan teman sejawat.
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Tabel 2. Analisis Faktor Eksternal Responden di Ruang Interna 2 RSUD Dr. R. Soedarsono
Pasuruan bulan Desember 2019

Faktor Internal Coef. Si
Correlation g-

Fasilitas

Risiko tinggi 0.00 0.00

Risiko sedang 0.00 0.00

Risiko rendah 0.00 0.00
Teman sejawat

Risiko tinggi -0.122 0.477

Risiko sedang -0.159 0.356

Risiko rendah -0.160 0.352

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa variabel yang memiliki p value <0,05 pada variabel
fasilitas.

PEMBAHASAN

Tempat pemberian pelayanan kesehatan untuk masyarakat yang sakit, salah satunya adalah rumah
sakit. Tujuan utama dari rumah sakit adalah memberikan pelayanan yang berkualitas sehingga pasien
menjadi puas dengan pelayanan yang diberikan (Windy Puspitasari, 2019). Kualitas mutu pelayanan di
rumah sakit dapat menurun jika terjadi infeksi nosokomial pada pasien yang sedang dirawat. Maka
diperlukan adanya pengendalian dan pencegahan infeksi pada pasien yang dirawat. Salah satu strategi
yang digunakan dalam upaya pengendalian infeksi nosokomial adalah meningkatkan keterampilan
kemampuan petugas kesehatan dan memenuhi fasilitas yang diperlukan dalam universal precaution
(Dachirin et al., 2020; Fitri Rahmadani, 2014). Fasilitas kesehatan adalah salah satu suberdaya yang
memungkinkan seseorang berperilaku sesuai dengan harapan atau standar tertentu. Jika tidak ada atau
kurang adanya dukungan fasilitas yang memadai, maka dapat menyulitkan petugas kesehatan
melakukan sesuatu dengan baik sesuai standar. Seperti adanya air mengalir untuk mencuci tangan
dilengkapi sabun, APD yang digunakan untuk merawat pasien, serta bahan untuk dekontaminasi
peralatan medis (Pradnyana & Muliawan, 2021; Bouchoucha & Moore, 2018).

Kebersihan tangan dapat mengurangi mikroorganisme yang dapat menyebabkan penyakit
sehingga perlu dilakukan sesuai dengan protap dan fasilitas untuk cuci tangan harus tersedia dengan
lengkap sehingga saling melengkapi antara kepatuhan perawat dengan fasilitas yang disediakan.
Fasilitas kesehatan lainnya seperti APD meliputi adanya sarung tangan, masker, pelindung mata,
pelindung wajah, kap penutup kepala, gaun pelindung, sandal atau sepatu yang tertutup yang digunakan
perawat saat berhadapan dengan pasien. APD tersebut harus selalu tersedia sesuai dengan kebutuhan
ruangan dimana perawat melakukan perawatan pada pasien. Untuk penanganan APD yang sudah
terpakai, yang memungkinkan terjadinya penularan sehingga perlu dilakukan penatalaksanaan peralatan
bekas yang terkontaminasi darah atau cairan tubuh sesuai protap agar tidak menjadi penyebab penularan
(infeksi nosokomial) (Chang et al., 2019; Krisnata, 2016; Mouajou et al., 2022) Penggunaan sarung
tangan menurunkan 25% terjadinya infeksi nosokomial dibandingkan dengan tidak menggunakan
sarung tangan (Yin et al., 2013). Perlu dilakukan pemantauan atau supervisi terhadap penggunaan APD
sehingga kepatuhan perawat menjadi lebih meningkat (Lee et al., 2019).

Menurut peneliti, fasilitas bisa berpengaruh karena fasilitas yang lengkap memungkinkan
perawat melakukan penerapan Universal Precautions dengan lebih baik. Tetapi hal ini juga berkaitan
dengan kepatuhan perawat dalam memanfaatkan fasilitas yang ada untuk pencegahan infeksi
nosokomial. Sejalan dengan hasil observasi peneliti yang menunjukkan masih ada perawat yang belum
menerapkan Universal Precautions pada beberapa observasi tindakan serta didukung dengan kuesioner
penelitian dengan hasil fasilitas untuk cuci tangan, APD, dekontaminasi alat, alat tajam, limbah yang
semuanya menunjukkan masih kurangnya penerapan Universal Precautions.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Faktor internal yang meliputi lama kerja, pengetahuan, dan pelatihan tidak berpengaruh dengan
praktik Universal Precautions perawat di ruangan. Sedangkan pada faktor eksternal tentang fasilitas
terdapat pengaruh dengan praktik Universal Precautions perawat. Oleh karena itu disarankan agar
manajemen rumah sakit dapat terus menyediakan fasilitas yang diperlukan guna mencegah dan
menurunkan kejadian infeksi nosokomial. Fasilitas terkait APD, mencuci tangan, dekontaminasi
peralatan, serta pembuangan limbah/APD yang telah digunakan. Untuk perawat diharapkan agar
mempertahankan kepatuhan dalam menerapkan universal precautions.
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